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MOTTO

”Memperbesar kemungkinan pada ruang ketidak mungkinan hingga tak

menemukan lagi satupun sudut kemungkinan untuk berkata tidak mungkin™

"Tidak semua dapat dituliskan atau ditulis ulang.

Terkadang apa yang telah tertulis itu yang terbaca™

""Bejo sing dilatih...Bersyukur sing selalu.. Puas sing ora bablas.."

Kupersembahkan untuk :

Ibuku, Ayahku. Alm,

istriku dan keturunan (dalam kemungkinan)
serta sahabat-sahabatku



ABSTRAK

Orkestra professional merupakan kebutuhan kultural sebuah metropolitan modern
seperti layaknya kota-kota besar di dunia. Hal itu tidak luput dari kota Jakarta
sebagai ibu kota Negara Indonesia dengan lahirnya Jakarta City Philharmonic
(JCP) pada akhir tahun 2016, dengan jadwal program menarik namun informatif
serta padat di sepanjang tahun orkestra ini khusus membawakan repertoar musik
klasik. Repertoar yang dimainkan kelompok orkestra tidak akan berjalan sesuai
keinginan komponisnya tanpa ada korelasi antara musisi dengan kondakter.
Kondakter sebagai urutan ketiga setelah musikolog menjadi salah satu kunci
penting dalam kesuksesan sebuah repertoar untuk sampai kepada penonton.
Kondakter dituntut memiliki strategi serta pendekatan tertentu dalam proses
penggarapan sebuah repertoar. Penelitian ini memfokuskan pada peran kondakter
terhadap pemain orkestra dalam Simfoni No 3 karya Gustav Mahler. Pemfokusan
penelitian adalah peran kondakter dalam merepresentasikan Simfoni no 3 di
Jakarta City Philharmonic. Yaitu pengetahuan score, waktu latihan, orkestra atau
paduan suara, bahasa musik, gerakan ekspresi wajah dan tubuh. Melalui metode
penelitian kualitatif dengan pendekatan musikologi pada JCP, mengamati serta
wawancara dengan narasumber yang berperan didalamnya, maka diperoleh data
mengenai peran kondakter tersebut. Dalam perannya kondakter JCP malakukan
studi karya, menyusun jadwal, menyusun susunan musisi, serta membuat pola
latihan Simfoni No 3 sebelum jadwal latihan yang telah disusun bersama jajaran
direksi. Sehingga dalam proses latihan maupun saat berlangsungnya pergelaran
kondakter dapat mencapai maksud dari Simfoni No 3.

Kata Kunci: Kondakter, Mahler Simfoni no 3, JCP
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Jakarta City Philharmonic (JCP) merupakan salah satu orkestra yang
menaruh minat pada pertunjukan musik klasik di Indonesia. Orkestra tersebut
dibentuk melalui kerjasama antara Badan Ekonomi Kreatif (BEKRAF),
Pemerintah Daerah Khusus Ibukota Jakarta (Pemda DKI), dan Dewan Kesenian
Jakarta (DKJ). Ketiga lembaga di atas memiliki harapan besar untuk JCP menjadi
orkestra profesional dengan jadwal yang terprogram setiap tahunnya sehingga
secara kultural dapat menyamai kota-kota maju di dunia yang memiliki orkestra
profesional (Setiadi, 2019: 11). Selain itu, JCP juga memiliki visi menghadirkan
repertoar musik Klasik dengan musisi yang berasal dari sumber daya manusia
Indonesia melalui program yang bersifat edukatif dan informatif (Setiadi, 2019:
11-12). Secara resmi orkestra ini melakukan edisi konser perdana pada 23
November 2016 dengan kondakter Budi Utomo Prabowo. Tahun 2019 sudah
menginjak tahun ke tiga dalam meramaikan aktifitas orkestra di Indonesia.
Selama kurun waktu tiga tahun telah menyelesaikan 26 edisi konser. Capaian
yang telah menyelesaikan 26 edisi konser tidak terlepas peran penting dari jajaran

manajemen, musisi serta kondakter.

Budi Utomo Prabowo selain sebagai kondakter utama, juga merupakan
salah satu konseptor awal berdirinya JCP. Seorang kondakter tentu membutuhkan
pengetahuan musik yang luas sebagai penunjang keterampilan. Kemampuan Budi

Utomo Prabowo dalam memimpin orkestra, yang dalam hal ini diperoleh melalui



pendidikan formal maupun non-formal. Pendidikan formal ditempuh di
Universitas Musik Detmold dan Freiburg, Jerman, sedangkan pendidikan non-
formal diperoleh di sekolah Musik Julliard- New York, Canford School of Music,
Inggris dan Universitas Mozarteum, Salzburg (Setiadi, 2019: 44). Budi Utomo
Prabowo sebagai kondakter pada Rabu, 27 November 2019 JCP memainkan karya
untuk simfoni orkestra yang sejauh ini belum pernah dimainkan oleh orkestra di

Indonesia, yaitu Simfoni No 3 karya Gustav Mahler.

Fafan Isfandiar selaku personalia JCP mengatakan bahwa Simfoni No 3
karya Gustav Mahler yang dipentaskan pada Rabu, 27 November 2019 memiliki
tingkat kompleksitas yang tinggi. Dalam karya tersebut kebutuhan musisi yang
melebihi format simfoni pada umumnya dengan teknik permainan yang tinggi dari
setiap instrumen serta pergerakan harmoni dan tema yang ada di dalamnya.
Berdasarkan pengamatan di atas, maka seorang kondakter memerlukan
pengetahuan serta keterampilan yang mumpuni dalam menggarap karya untuk
mencapai sebuah interpretasi yang diharapkan komposer. Budi Utomo Prabowo
selaku kondakter dalam konser Rabu, 27 November 2019 cukup tertantang, sebab
kondakter dituntut memiliki konsep-konsep musikal dan strategi dalam
mempersiapkan para musisi JCP agar sesuai target dalam memainkan karya

Simfoni No 3 karya Gustav Mahler.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah, maka dapat dirumuskan

beberapa pertanyaan penelitian seperti berikut :



1. Bagaimana cara pendekatan kondakter dalam merepresentasikan Simfoni
No 3 karya Gustav Mahler dalam pergelaran Jakarta City Philharmonic

kepada musisi Jakarta City Philharmonic?

2. Bagaimana kondakter mengorganisir para musisi Jakarta City
Philharmonic dalam merepresentasikan Simfoni No 3 karya Gustav

Mahler dalam pergelaran Jakarta City Philharmonic?

C. Tujuan Penelitian

1. Mengetahui pendektan kondakter dalam merepresentasikan Simfoni No 3
karya Gustav Mahler dalam pergelaran Jakarta City Philharmonic kepada

musisi Jakarta City Philharmonic.

2. Mengetahui bagaimana kondakter mengorganisir para musisi Jakarta City
Philharmonic dalam merepresentasikan Simfoni No 3 karya Gustav

Mabhler dalam pergelaran Jakarta City Philharmonic.

D. Tinjauan Pustaka

Buku karya Pipin Garibaldi berjudul Kondakting: Analisis Simfoni Kelima
Beethoven (2018). Buku ini membahas secara mendasar apa itu kondakter simfoni
orkestra berikut apa yang harus dilakukan untuk menjadi seorang kondakter.
Selain itu buku ini membahas pula tentang karakteristik kondakting di Indonesia

serta persiapannya.

Buku editan J.P.E. Harper-Scott dan Jim Samson berjudul An Intoduction
To Music Studies (2009). Buku ini membahas perihal berbagai disiplin keilmuan

yang menjadikan musik sebagai objek kajian, seperti di chapter 1. Termasuk di



dalamnya terdapat bagian yang khusus membahas pergelaran musik dari sudut
pandang kajian, seperti di chapter 3 sub bab 13. Chapter ini pergelaran musik
menjadi perhatian musikologi untuk membahas hal-hal yang berkaitan dengan
dimensi pertunjukan yang dilihat dari berbagai aspek seperti konteks sosial dan

politik baik musisinya maupun hadirnya wilayah pergelaran.

Buku terjemahan Neil K. Moran berjudul Constantin Floros Gustav
Mahler and the Symphony of the 19th Century. Buku ini membahas perihal
perkembangan musik simfonik pada abad 19, dimulai dari Beethoven hingga
Mahler. Proses inspirasi serta makna yang terkandung pada musik simfonik karya
Gustav Mahler. Seperti di bagian ke 3 yang membahas tentang simbol, efek suara,

motif dasar, pengembangan motif, motif ritme dan pengembangan akord.

Jurnal karya Morten Schuldt-Jensen berjudul What Is Conducting? Signs,
Principles, and Problem, Jurnal Signata Annals of Semiotics vol. 6 (2015). Jurnal
ini membahas perihal peran kondakter dalam proses sebuah pergelaran musik
dengan menyajikan skema hubungan antara komposer, notasi, mosikologi,
kondakter, musisi, dan pendengar. Selain itu dalam jurnal ini juga menjelaskan
perangkat apa saja yang harus dimiliki oleh seorang kondakter dalam menyiapkan
sebuah pergelaran musik agar berhasil seperti yang diinginkan. Perangkat tersebut
meliputi pengetahuan tentang score, pengaturan waktu latihan, skill pemain,

bahasa musik, gestur dan ekspresi. Jurnal tersebut akan membantu

Buku Tesis karya Sarah Lisette Platte berjudul The Maestro Myth —

Exploring the Impact of Conducting Gestures on the Musician’s Body and the



Sounding Result (2016). Buku Tesis ini membahas tentang sejarah, peran, serta

gerak kondakter pada sebuah pertunjukan orkestra.

Jurnal karya Mei Artanto berjudul Mencermati Transit Dan Trantition
Dalam Aransemen Musik Nyanyian Negeriku Karya Singgih Sanjaya, Jurnal
Kajian Seni vol. 02, No. 02 (2016). Jurnal ini membahas perihal proses transit dan
trantition sembilan lagu daerah ke dalam karya aransemen, serta menyajikan
proses hadirnya bunyi dari notasi menuju pergelaran musik. Jurnal tersebut akan

membantu Bab I11 pada skripsi ini.

E. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan
pendekatan musikologi. Menurut Moleong (2014:6) penelitian kualitatif adalah
penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami
oleh subjek penelitian, misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan
pengalaman. Proses pengumpulan data melalui studi pustaka, wawancara,

observasi, dan dokumentasi yang diperkuat menggunakan studi pustaka.

Adapun langkah-langkah dalam penelitian ini dibagi menjadi dua tahap yang

adalah sebagai berikut.



1. Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan tahap penulis mengumpulkan data-data
yang diperlukan dengan studi pustaka, observasi, wawancara, dan dokumentasi,

adapun penjelasannya sebagai berikut.
a. Studi Pustaka

Studi pustaka merupakan upaya pencarian data yang diperoleh
melalui sumber referensi seperti buku, jurnal, dan artikel ilmiah lainnya
yang digunakan sebagai bahan acuan dalam menulis karya ilmiah. Studi
pustaka ini harus sesuai dengan kebutuhan pencarian data guna

melengkapi data-data yang diperlukan dalam penulisan (Nazir, 2013: 93).
b. Observasi

Observasi dilakukan untuk mengamati jalannya program latihan
serta hasil capaian pada pergelaran Simfoni No 3 karya Gustav Mahler.
Alat pengumpulan data yang digunakan berupa catatan observasi yang
akan memberikan gambaran kongkrit tentang proses hingga akhir

pergelaran (Narbuko, 2008:70).
c. Wawancara

Tahap wawancara dilakukan secara semi terstruktur oleh
pewawancara (interviewer) yang adalah penulis sendiri dan terwawancara
(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan yang diberikan

(Moleong, 2014, 186). Sebagai narasumber pada penelitian ini Budi



Utomo Prabowo selaku conductor, Fafan Isfandiar selaku personalia,

Danny Robertus Artyasano selaku concert master.
d. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan
menganalisis dokumen-dokumen, baik tertulis, gambar maupun elektronik
(Sukmadinata, 2007:221). Adapun pengumpulan dokumen gambar
maupun elektronik menggunakan Kamera dan Handphone. Sedangkan
dokumen tertulis menggunakan booklet, jadwal latihan beserta jadwal

konser.
2. Analisis Data

Analisis data adalah proses menelaah seluruh data yang terkumpul yang
dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan, selama dilapangan, dan setelah
selesai dilapangan (Sugiyono, 2013:245). Dalam penyusunan data penulis
mendeskripsikan kembali hasil dari data-data yang didapat sesuai seperti
dilapangan. Kemudian penulis mereduksi data-data untuk mengambil kesimpulan

data yang sesuai untuk pembahasan karya tulis.
3. Pembuatan Laporan

Pembuatan laporan adalah langkah terakhir dalam karya tulis ilmiah, dari
seluruh data yang didapat melalui tahapan observasi, wawancara, dokumentasi,
analisis data, kemudian penulis menyusun menjadi satu dalam bentuk sebuah

karya tulis.



F. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam penelitian ini terdiri dari empat bab dengan
tiap-tiap sub-bab pada masing-masingnya. Bab | ialah pendahuluan yang berisi
latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, tinjauan pustaka,
metode penelitian dan sistematika penulisan. Bab Il menjelaskan tentang
Kondakter, Budi Utomo Prabowo dalam Jakarta City Philharmonic, dan Simfoni
No 3 oleh Gustav Mahler. Bab 11l pembahasan tentang Peran Kondakter dan
Pergelaran simfoni no 3 karya Gustav Mahler. Bab IV penutup yang berisikan

kesimpulan, saran dan lampiran.



